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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara yuridis, anak usia dini di Indonesia merujuk kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun.1 Menurut NAEYC, anak usia 

dini adalah anak pada rentang usia 0–8 tahun. Pada usia ini anak-anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, baik fisik dan 

mental. Para psikolog menyebut masa ini sebagai golden age, yaitu masa 

emas. 

Pada masa golden age, anak bisa menyerap banyak hal dari segala 

sesuatu yang dirasakan, didengar dan dilihat dari lingkungan hidup melalui 

sensor. Otak anak bagaikan spond atau karet busa yang bisa menyerap 

banyak air. Pertumbuhan dan perkembangan mereka sangat cepat dan 

hebat. Anak-anak menyerap informasi yang diberikan dengan mudah. 

Penyerapan informasi pada anak-anak tersebut berlangsung tanpa filter, 

mereka menyerap seluruh pengalaman secara benar atau salah. 

Penyerapan informasi yang terjadi pada anak akan menjadi sikap 

yang sehari-hari dilakukan, yang selanjutnya sikap tersebut akan 

menumbuhkan karakter pada diri anak. Perkembangan karakter ini sangat 

penting untuk diperhatikan. Karakter atau kepribadian lebih mengarah 

pada perilaku anak tersebut, anak-anak akan melakukan apa yang masuk 

melewati indra. Perilaku anak akan menjadi kebiasaan secara teus-menerus 

                                                           
1 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kajian Neurosains, (Bandung, PT 

Remaja Rosdakarya, 2014) hlm.23 
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dan menjadi karakter, yang tumbuh bersama anak-anak hingga dewasa 

nanti. Oleh karena itu, karakter mereka perlu diperhatikan sejak sedini 

mungkin. 

Karakter muncul dari suatu proses pembelajaran yang berawal dari 

pola asuh dalam keluarga, dan kelak dilengkapi oleh sistem pendidikan 

tepat guna yang diatur pihak negara. Oleh karena itu karakter tidak 

terlepas dari pola asuh yang diberikan oleh orang tua, pola asuh ini sangat 

berperan dalam membentuk karakter anak. Pola asuh dibedakan menjadi 

tiga, di antaranya: pola asuh otoriter, pola asuh permisif dan pola asuh 

demokratis. Ketiga pola asuh tersebut akan menentukan karakter yang 

berbeda-beda pada anak usia dini. 

Pola asuh otoriter adalah orang tua  mengatur, memerintah, dan 

melarang anak melakukan apa yang anak-anak inginkan, pola asuh ini 

orang tualah yang mengatur  sedangkan anak-anak harus mengikuti 

perintah. Pola asuh permisif kebalikan dari pola asuh otoriter, orang tua 

membebaskan apa yang akan dilakukan oleh anak-anak tanpa adanya 

penekanan maupun larangan. Pola asuh demokratis adalah anak-anak 

dapat melakukan apapun, dan menentukan apa yang diinginkan. Namun di 

sini orang tua tetap menjadi pengarah atau pengontrol apa yang akan 

dilakukan oleh anak-anak. 

Mencintai anak dengan cara yang tepat dalam proses pembentukan 

karakter, berarti menggunakan cara-cara yang hangat dan bijak dalam 
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memberikan pendidikan karakter.2 Bagaimana untuk mengawali pola asuh 

yang tepat? Menurut Bunda Ucu Sullastri yaitu dengan komunikasi, baik 

komunikasi visual dengan selalu mengondisikan bahagia, komunikasi 

verbal yang berisi kata-kata motivasi dan inspirasi, dan komunikasi vokal 

dalam memberikan ketegasan orang tua dalam bersikap, dengan tetap 

mengedepankan musyawarah serta menghargai nilai-nilai otoritatif anak.3  

Pemberian pola asuh paling utama ada di ranah keluarga terutama 

orang tua, karena anak banyak menghabiskan waktunya di rumah bersama 

keluarga. Orang tua adalah model pertama yang akan ditiru oleh anak. 

Sedangkan sekolah adalah tempat kedua bagi pembentukan karakter anak, 

selain orang tua dirumah, guru merupakan orang tua kedua yang akan 

menjadi model kedua bagi anak. Keduanya saling mempengaruhi, tidak 

dapat berjalan sendiri-sendiri. Oleh sebab itu, peran guru dan para orang 

tua harus saling bekerja sama untuk menumbuhkan karakter yang positif 

pada anak. 

Terdapat penelitian terdahulu dengan judul “Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua Terhadap Karakter Anak Usia Dini” oleh Irma Khoiryh Riati 

dari Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Serang. Mengungkapkan 

bahwa penerapan pola asuh autoritatif atau demokratis terhadap anak 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan karakter. Penanaman karakter 

sejak dini tidak akan berhasil jika penanaman karakter hanya berlaku di 

sekolah tetapi tidak dilakukan di rumah. Maka harus ada kerjasama antara 

                                                           
2 Heni Lestari, Bunda Berikan Aku Cinta. ( Jakarta Selatan: Enno Media, 2007),hal.2 
3 Bunda Ucu Sulastri, Golden Touch Parenting, (Jakarta Selatan, Adibintang, 

2015)hlm.97 
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orang tua dan sekolah untuk menanamkan karakter sejak dini dengan baik 

dan benar.4  

Karakter yang muncul pada diri anak bermacam-macam terlihat 

dari saat mereka bermian dengan teman-temannya. Peneliti melakukan 

pengamatan Di desa Sukorejo tepatnya di dusun Pule RT 22 RW 11 dari 

beberapa anak usia dini yang sedang bermain dengan pola asuh yang 

diberikan oleh orang tua. Terdapat orang tua yang memberikan pola asuh 

otoriter, orang tua melarang apa yang ingin dilakukan anak, terkadang 

orang tua melarang dengan menakuti mereka. Terdapat juga orang tua 

yang memberikan pola asuh demokratis atau permisif, terdapat orang tua 

yang juga menggabungkan dari beberapa pola asuh tersebut. Para orang 

tua tidak mengerti pola asuh seperti apa yang diberikan pada anak mereka 

dan akan menyebabkan anak seperti apa dikemudian harinya.  

Adapun alasan peneliti memilih RA Hidayatul Mubtadiin menjadi 

subyek penelitian adalah pertama banyak dari orang tua yang 

menyekolahkan anak di RA Hidayatul Mubtadiin dari pada di lembaga RA 

yang lain. Kedua peneliti amati dalam lembaga tersebut para guru 

menggunakan pola asuh demokratis, diamana para guru sangat ramah dan 

penuh kasih sayang dalam menyambut anak-anak datang. Ketiga 

munculnya karakter yang bermacam-macam pada diri anak. keempat 

sejauh ini belum ada penelitian di RA Hidayatul Mubtadiin. Oleh sebab 

itu, peneliti ingin mengadakan penelitian di RA Hidayatul Mubtadiin 

                                                           
4 Irma Khoirsyah Riati, pengaruh pola asuh orang tua terhadap kerakter anak usia dini. 

Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Serang, tahun 2016 
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Sukorejo. Dengan judul “ Peran Guru dan Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Karakter anak kelompok A di RA Hidayatul Mubtadiin sukorejo. 

B. Fokus Masalah 

Berangkat dari permasalahan diatas maka peneliti membatasi pada 

pokok-pokok permasalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran guru kelompok A di RA Hidayatul Mubtadiin 

Sukorejo? 

2. Bagaimana pola asuh orang tua kepada anak kelompok A di RA 

Hidayatul Mubtadiin Sukorejo? 

3. Bagaimana relasi peran guru terhadap karakter anak kelompok A di 

RA Hidayatul mubtadiin Sukorejo? 

4. Bagaiamana relasi pola asuh orang tua terhadap karakter anak 

kelompok A di RA Hidayatul Mubtadiin Sukorejo? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru kelompok A di RA Hidayatul 

mubtadiin sukorejo 

2. Untuk mendeskripsikan pola asuh orang tua kelompok A di RA 

Hidayatul mubtadiin sukorejo 

3. Untuk mendeskripsikan relasi peran guru terhadap karakter anak 

kelompok A di RA Hidayatul mubtadiin sukorejo 

4. Untuk mendeskripsikan relasi pola asuh orang tua terhadap karakter 

anak kelompok A di RA Hidayatul mubtadiin sukorejo 
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D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian ini akan mengetahui peran guru terhadap anak usia dini 

2. Memberikan pengertian mendalam tentang berbagai pola asuh orang 

tua 

3. Mengetahui berbagai macam karakter pada anak usia dini 

4. Mengetahui sejauh mana relasi peran guru terhadap karakter anak  

5. Mengetahui sejauh mana relasi pola asuh orang tua terhadap karakter 

anak usia dini 

6. Agar hasil studi dapat digunakan rujukan untuk penelitian selanjutnya 

E. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pemahaman kiranya diperlukan pembahasan 

mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam judul skripsi ini, yaitu : 

1. Penegasan Istilah Konseptual 

a. Peran guru anak usia dini adalah sebagai pengasuh yang dapat 

memberikan kasih sayang yang tulus berupa sentuhan, tatapan 

mata maupun hukuman dan dapat berinteraksi verbal secara dua 

arah dengan anak. 

b. Pola asuh adalah cara orang tua mengasuh, mendidik anak secara 

lahir maupun batin, sehingga ia akan menjadi pribadi yang 

mencerminkan sikap dari pola asuh pemberian orang tua. 

c. Karakter adalah tingkah laku atau watak seseorang. Karakter 

sangat erat hubungannya dengan kepribadian, karakter menurut 
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Ratna Megawangi adalah mengukir hingga terbentuk sebuah pola, 

yang berarti karakter dapat diukur sejak dini agar tertanam pola 

yang kokoh dan positif tentunya. Setiap anak mempunyai karakter 

berbeda-beda, pemalu, pembohong, tidak bertanggung jawab, 

manja, dan lain sebagainya juga merupakan karakter bagi anak. 

Namun yang diharapkan karakter disini adalah karkter positif 

yaitu mandiri, tanggung jawab, percaya diri, kreatif dan berakhlak 

baik. 

2. Penegasan Operasional 

Peran guru dan pola asuh orang tua terhadap karakter anak 

kelompok A di RA Hidayatul Mubtadiin ini dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa besar relasi peran guru dan pola asuh yang 

diberikan orang tua terhadap karakter anak.  

F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab yang di dalam 

setiap babnya terdapat sub-sub pembahasan. 

BAB I : Bab ini merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar 

belakang yang ingin dikaji oleh peneliti, fokus masalah, tujuan, dan 

kegunaan penelitian, serta penegasan istilah yang menjelaskan setiap 

istilah dalam judul skripsi ini serta sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab ini menyajikan kajian pustaka tentang peran guru, pola asuh 

dan karakter yang meliputi, pengertian guru, peran guru, pengertian pola 
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asuh, jenis-jenis pola asuh,pengertian karakter, nilai-nilai karakter anak 

usia dini, penelitian terdahulu. 

BAB III : Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti  dalam mengumpulkan setiap data dan informasi yang diperlukan 

meliputi, pendekatan dan jenis pendekatan, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisa data, 

pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap penelitian. 

BAB IV : Bab ini berisi paparan data yang telah ditemukan di lapangan 

BAB V : Bab ini berisi pembahasan, menjawab dari rumusan masalah 

BAB VI : Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran 

yang membangun. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 


